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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi guru Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Pasuruan dalam menyusun modul ajar 

berbasis kearifan lokal. Pelatihan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya setempat dan mendukung 

pelestarian kearifan lokal. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang 

mendeskripsikan pemahaman guru, tingkat kesiapan dan hasil, serta kendala yang 

dihadapi dalam penyusunan modul ajar yang melibatkan 21 guru Matematika SMP di 

Kabupaten Pasuruan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam mengidentifikasi dan mengintegrasikan unsur-unsur kearifan 

lokal ke dalam modul ajar yang merupakan bagian dari kompetensi profesional guru. 

Selain itu, modul ajar yang dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa dengan materi yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa melalui pelatihan partisipatif dengan 

pendekatan kolaboratif, para guru merasa lebih percaya diri dan terampil dalam 

menyusun modul ajar berbasis kearifan lokal. Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual dan relevan di tingkat 

pendidikan dasar dan menengah di Indonesia. 

 

Kata Kunci: kompetensi guru, modul ajar, kearifan lokal, guru SMP, Kabupaten 

Pasuruan 
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Pendahuluan 

Di bentang alam yang lengkap mulai dari pantai, dataran rendah, hingga pegunungan dan 

berbukit, Kabupaten Pasuruan memiliki beragam kearifan lokal, mulai dari seni tari, tradisi, 

kuliner, bangunan, hingga objek wisata. Beberapa kearifan lokal yang dimiliki oleh Kabupaten 

Pasuruan diantaranya seni Tari Gumuyu, tradisi Distrikan, kuliner nasi Punel, bangunan masjid 

Cheng Ho, hingga wisata Candi Belahan (Hasanah & Ma’ruf, 2022; Novitasari, 2021; Putri, 2011; 

Safitri et al., 2022). Kearifan-kearifan lokal teresbut menjadi potensi penting dan daya tarik yang 

berpotensi secara komersial maupun pelestarian budaya di Kabupaten Pasuruan. Oleh karena itu 

upaya untuk mempertahankan dan meneruskan pada generasi muda menjadi usaha yang penting 

untuk dilakukan. 
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Gambar 1. Tradisi Distrikan dan Arsitektur Bangunan Masjid Cheng Ho Pasuruan 

 

Untuk menjaga kearifan lokal Kabupaten Pasuruan, perlu adanya pewarisan informasi 

kepada generasi penerusnya. Salah satu cara yang bisa ditempuh adalah memasukkan kearifan 

lokal ini pada pembelajaran di sekolah. Di sisi lain, pemberian sentuhan kearifan lokal ini juga 

untuk menjadi media yang efektif untuk menyampaikan pengetahuan dan keterampilan konten 

materi pada pelajaran. Dalam beberapa penelitian, konten kearifan lokal ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan siswa (Eichler et al., 2023; Fernanda et al., 2024; Shodikin et al., 2024; 

Simamora et al., 2019). Hal ini karena pembelajaran yang disampaikan secara kontekstual akan 

lebih bermakna bagi siswa sehingga lebih mudah diterima (Mahendra, 2016; Millah & Shodikin, 

2021; Novianti & Shodikin, 2018; Spooner, 2024; Wulandari et al., 2024).  

Dalam hal ini, upaya untuk terus meningkatkan aksesibilitas, kualitas tenaga pengajar, 

sarana dan prasarana, serta dukungan pemerintah dalam pengembangan pendidikan di Kabupaten 

Pasuruan harus terus dilakukan. Hal ini dapat dilakukan melalui kerja sama antara pemerintah 

daerah, masyarakat, dan pihak swasta untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik 

di Kabupaten Pasuruan. Namun pada kenyataannya, banyak penelitian yang menunjukkan 

rendahnya kompetensi guru di Indonesia, termasuk dalam kemampuannya menyusun modul ajar 

(Anggranei, 2020; Hoesny & Darmayanti, 2021; Lestari et al., 2023; Sele & Sila, 2022; Setiyowati 

& Arifianto, 2020). Tentunya ini menjadi masalah yang perlu segera ditangani, mengingat 

kemampuan menyusun modul ajar menjadi salah satu indikator utama dalam kompetensi 

pedagogik guru. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam memahami 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan peserta didik, dan 

evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang mereka miliki (Lestari et 

al., 2023). 

Dalam upaya menciptakan kualitas pendidikan di Indonesia, Pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) juga terus 

melakukan program-program pembenahan, diantaranya melalui pergantian kurikulum. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2021 (Rahayu et al., 2022; 

Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

dan karakter siswa yang lebih holistik, dengan fokus pada kegiatan praktis dan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari (Aji & Rahayu, 2023). Kurikulum Merdeka menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa akan lebih aktif terlibat dalam proses 

belajar-mengajar. Kurikulum Merdeka juga menjadi cara untuk meningkatkan profil pelajar 

Pancasila siswa yang merupakan wujud dari tujuan Pendidikan nasional dalam menjawab 

tantangan di Abad 21 (Santoso et al., 2023). Selain itu, Kurikulum Merdeka juga memperkenalkan 

mata pelajaran baru, seperti Kewirausahaan, Inovasi, dan Karakter Bangsa, yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sehari-

hari (Nanggala & Suryadi, 2020; Suriadi & Suriadi, 2023). Implementasi Kurikulum Merdeka 

diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan di masa depan, 

dengan memiliki keterampilan dan karakter yang holistik, serta mampu beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan dan tantangan yang terus berkembang di masyarakat.  

Penguatan kompetensi guru melalui pendampingan dalam menyusun modul ajar berbasis 

kearifan lokal bisa menjadi solusi dalam memecahkan masalah rendahnya kemampuan guru 

dalam menyusun modul ajar Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 
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untuk mengukur tingkat kesiapan guru dalam mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal 

dengan studi kasus pada guru SMP di Kabupaten Pasuruan. 

  

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain 

penelitian tindakan (action research) yang melibatkan beberapa tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi (Payadnya et al., 2024). Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi 

kebutuhan pelatihan melalui survei dan wawancara dengan guru-guru SMP di Kabupaten 

Pasuruan untuk mengumpulkan data tentang pengetahuan awal dan keterampilan mereka dalam 

menyusun modul ajar berbasis kearifan lokal . Sebanyak 21 guru Matematika SMP di Kabupaten 

Pasuruan dilibatkan dalam proses pengambilan data. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, 

materi pelatihan disusun mencakup konsep kearifan lokal, teknik penyusunan modul ajar, dan 

contoh-contoh modul yang telah berhasil diterapkan di daerah lain. Selanjutnya, perencanaan 

pelatihan dilakukan dengan menyusun jadwal, menentukan lokasi, dan menyiapkan fasilitas serta 

peralatan yang diperlukan, serta merekrut narasumber yang ahli dalam bidang kearifan lokal dan 

pengembangan kurikulum. 

Pada tahap pelaksanaan, pelatihan dimulai dengan sesi pembukaan dan orientasi yang 

diikuti dengan pengenalan tujuan dan manfaat pelatihan. Sesi materi teoritis disampaikan oleh 

narasumber, meliputi pentingnya kearifan lokal dalam pendidikan, konsep dan definisi kearifan 

lokal, serta strategi integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran. Guru-guru kemudian dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk melakukan praktek penyusunan modul ajar, dengan setiap 

kelompok mengidentifikasi kearifan lokal yang relevan dan mengintegrasikannya ke dalam 

modul ajar yang disusun. Hasil kerja setiap kelompok dipresentasikan dan mendapatkan umpan 

balik dari narasumber dan peserta lain untuk penyempurnaan modul ajar. 

 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahap evaluasi meliputi evaluasi formatif yang dilakukan selama pelatihan berlangsung 

melalui observasi dan diskusi, serta evaluasi sumatif yang dilakukan di akhir pelatihan untuk 

menilai hasil akhir modul ajar yang disusun oleh peserta. Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan, seperti relevansi dengan kearifan lokal, kejelasan materi, dan kreativitas. 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan refleksi bersama untuk mengidentifikasi keberhasilan dan 

kendala yang dihadapi selama pelatihan, serta menyusun rekomendasi untuk pelatihan lanjutan 

dan pengembangan lebih lanjut. Metode ini diharapkan dapat memberikan panduan yang 

komprehensif dan praktis bagi guru dalam menyusun modul ajar berbasis kearifan lokal, serta 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang kontekstual di Kabupaten Pasuruan. 
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Setelah pelaksanaan, guru-guru diberikan kuisioner tingkat pemahaman dan keterampilan 

guru dan tingkat kesiapan guru dalam mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal. 

Kuisioner ini selanjutnya dianalisis dan dikategorikan berdasarkan kriteria: baru berkembang, 

layak, cakap, dan mahir (Aditomo, 2024). Kriteria ini bisa menjadi gambaran untuk melihat 

tingkat kesiapan guru dalam mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal dengan studi 

kasus pada guru SMP di Kabupaten Pasuruan. Beberapa hasil pekerjaan guru disajikan untuk 

memberikan gambaran kemampuan guru dalam menyusun masalah pada modul ajar berbasis 

kearifan lokal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

1. Pemahaman tentang CP, TP, dan ATP 

Dalam Kurikulum Merdeka, dikenalkan istilah capaian pembelajaran (CP), tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang digunaan sebagai dasar dalam 

penyusunan modul ajar. CP merupakan perangkat kurikulum yang sudah ditentukan oleh 

pemerintah dan bersifat statis, sedangkan TP dan ATP menjadi wewenang guru atau sekolah 

(satuan pendidikan) untuk mengembangkan sendiri berdasarkan CP yang diberikan (Aditomo, 

2024). Oleh karena itu, sangat penting untuk melihat bagaimana pemahaman guru berkaitan 

ketiga istilah ini dan keterampilan mereka dalam mengembangkan TP dan ATP berdasarkan CP 

yang diberikan sebagai bentuk kesiapan guru dalam menyusun modul ajar. Hasil yang diperoleh 

dari analisis yang dilakukan terkait pemahaman dan keterampilan guru ditunjukkan pada Tabel 1 

berikut. 

 
Table 1. Persentase Tingkat Pemahaman dan Keterampilan Guru 

Kriteria Ketercapaian Persentase (%) 

Mahir  14 

Cakap 48 

Layak 38 

 

Dari hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menyusun TP dan ATP berdasarkan CP terletak pada kriteria layak hingga mahir, dengan kriteria 

mayoritas guru berada pada tingkat cakap yang mencapai 48%. Hasil ini tentunya perlu 

ditingkatkan sehingga mayoritas guru dapat mencapai tingkat mahir bahkan sangat mahir. Hasil 

penelitian ini senada dengan penelitian Syafi’i (2023) yang dilakukan di Kabupaten Bone dan 

penelitian Tandiarrang et al., (2023) di Kabupaten Tanatoraja, Provinsi Sulawesi Selatan yang 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru telah merancang perangkat pembelajaran seperti 

CP, TP, ATP, dan modul ajar. Berdasarkan hasil ini, adanya pelatihan untuk menyusun TP dan 

ATP berdasarkan CP sebagai dasar menyusun modul ajar perlu lebih massif untuk dilakukan. 

 

2. Tingkat Kesiapan Guru dalam Mengembangkan Modul Ajar Berbasis Kearifan Lokal 

Pengembangan modul ajar matematika berbasis kearifan lokal Kabupaten Pasuruan 

adalah langkah yang sangat positif untuk mengaitkan materi matematika dengan budaya dan 

konteks lokal. Hal ini dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap 

matematika dan menciptakan rasa bangga terhadap warisan budaya mereka. Pengembangan 

modul ajar matematika dengan kearifan lokal dapat membantu menjembatani kesenjangan antara 

kurikulum formal dan budaya lokal, serta memotivasi peserta didik untuk belajar matematika 

dengan lebih baik. Ini juga merupakan cara yang baik untuk melestarikan dan mempromosikan 

warisan budaya lokal.  

Dalam rangka untuk mencapai tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan kesiapan guru 

dalam mengembangkan modul ajar matematika berbasis kearifan lokal, maka dilakukan penilaian 

atas modul ajar yang dikembangkan oleh 21 guru Matematika SMP di Kabupaten Pasuruan. Hasil 

penilaian modul ajar yang dikembangkan oleh guru ditinjau dari komponen-komponen modul 

ajar ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2.  Tingkat Kesiapan Guru dalam Mengembangkan Modul Ajar Berbasis Kearifan Lokal 

No. Komponen yang Dinilai Rata-Rata 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

1. Kelengkapan informasi umum 4,1 82,9 Mahir 

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

capaian pembelajaran 

3,9 78,1 Cakap 

3. Ketepatan model/metode pembelajaran yang 

digunakan 

4,2 

 

84,8 Mahir 

4. Kesesuaian sintaksis dengan model/metode 

pembelajaran yang dipilih pada langkah 

pembelajaran 

4,0 

 

79,0 Cakap 

5. Kesesuaian konteks kearifan lokal dengan 

materi modul ajar yang dikembangkan 

4,2 

 

83,8 Mahir 

6. Kesesuaian instrumen penilaian dengan tujuan 

pembelajaran 

3,9 

 

77,1 Cakap 

7. Kelengkapan instrumen pendukung, seperti 

lembar kerja peserta didik, pengayaan dan 

remedial, bahan bacaan pendidik dan peserta 

didik, dan daftar pustaka 

4,0 81,0 Mahir 

 

Rata-rata skor yang disajikan pada Tabel 2 merupakan rata-rata skor dengan rentang nilai 

0 hingga 5. Sedangkan persentase yang disajikan merupakan perolehan perbandingan rata-rata 

skor perolehan dibandingkan dengan skor ideal. Pada Tabel 2 terlihat bahwa tingkat kesiapan 

guru dalam mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal untuk masing-masing 

komponennya berkisar dari kriteria cakap hingga mahir.  

Beberapa bahan ajar yang menjadi bagian dari modul ajar berbasis kearifan lokal yang 

telah dikembangkan oleh guru ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut. Pada gambar-

gambar tersebut unsur kearifan lokal digunakan sebagai konteks dalam mengembangkan masalah 

matematika yang disajikan pada modul ajar. 

 

 
Gambar 3. Contoh Masalah Berbasis Kearifan Lokal yang Dikembangkan 
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Pada Gambar 3 disajikan masalah berkaitan dengan kearifan lokal makanan Bipang yang 

merupakan salah satu makanan khas Kabupaten Pasuruan. Untuk memecahkan masalah ini 

setidaknya melibatkan tiga konsep matematika, yakni, (1) volume balok yang digunakan untuk 

menghitung volume cetakan menggunakan rumus  𝑉 = 𝑝 ×𝑙×𝑡; (2) operasi aljabar untuk membuat 

persamaan untuk mencari kombinasi penggunaan cetakan a dan b yang memenuhi target volume; 

dan (3) logika matematika, digunakan menentukan kombinasi yang paling efisien dalam hal 

waktu dan penggunaan cetakan. 

 

 
Gambar 4. Contoh Masalah Berbasis Kearifan Lokal yang Dikembangkan pada Modul 

Ajar Konten Aljabar 

 

Pada Gambar 4 ini, guru mencoba menggunakan konteks tempat wisata Saygon Park di 

Kabupen Pasuruan. Variabel jenis tiket digunakan untuk menentukan harga yang harus dibayar 

pengunjung untuk mengajarkan konsep materi sistem persamaan linier dua variabel. Hal ini 

menguatkan bahwa penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran matematika sangat mungkin 

diterapkan dan akan memberikan nilai lebih untuk mengenalkan budaya dan kearifan lokal di 

suatu daerah yang dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air. 

Berdasarkan kedua masalah yang diangkat pada modul ajar yang dikembangkan oleh 

guru menunjukkan bahwa mereka mampu untuk mencari dan menyajikan masalah berbasis 

kearifan lokal Kabupaten Pasuruan pada konten matematika yang sesuai. Pendekatan ini 

mencerminkan upaya kontekstualisasi pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami konsep 

matematika melalui permasalahan yang relevan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari 

mereka. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

berkontribusi pada pelestarian budaya daerah. Selain itu, hal ini menunjukkan kreativitas guru 

dalam merancang modul ajar yang tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi siswa, tetapi 

juga memperkuat hubungan antara pendidikan dan potensi lokal. 

 

3. Tantangan yang Teridentifikasi dalam Pengembangan Modul Ajar berbasis Kearifan 

Lokal 

Pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal dalam konteks Kurikulum Merdeka 

melibatkan sejumlah tantangan yang perlu diidentifikasi dan diatasi agar modul tersebut efektif 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dalam mengembangkan modul ajar 

berbasis kearifan lokal, teridentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi guru-guru SMP. 

Setidaknya dari studi kasus pada guru-guru di Kabupaten Pasuruan ini teridentifikasi lima 

kendala, yakni Pertama, kebanyakan sekolah masih pada tahap mandiri belajar atau mandiri 

berubah, sehingga sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka baru tahun pertama yang 

diberlakukan pada kelas 1 dan 4. Sedangkan guru kelas lainnya yang belum menerapkan 



RAINSTEK (Jurnal Terapan Sains & Teknologi)          

Fakultas Sains dan Teknologi - Universitas PGRI Kanjuruhan Malang Vol. 6, No.4, 2024 

 

297 
 

Kurikulum Merdeka belum mulai menyusun modul ajar. Guru harus memahami sepenuhnya 

prinsip-prinsip dan tujuan dari Kurikulum Merdeka. Hal yang serupa muncul pada penelitian 

Tandiarrang et al., (2023). Hal ini melibatkan pemahaman tentang kemampuan guru untuk 

membuat tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang didasarkan pada 

capaian pembelajaran (CP).  

Kedua, dalam menyusun modul ajar ini, guru juga perlu memahami karakteristik siswa 

sebagai modal awal pemberian pembelajaran berdiferensiasi. Dalam satu kelas, peserta didik 

mungkin memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Guru harus mempertimbangkan 

bagaimana modul ajar dapat disesuaikan untuk menjangkau peserta didik dengan berbagai tingkat 

kemampuan tanpa mengorbankan tujuan kurikulum. Untuk melihat karakteristik siswa, guru bisa 

memberikan asesmen awal (diagnostik) di minimal sekali pada awal tahun ajaran. Dalam asesmen 

awal hal yang dapat diukur diantaranya adalah minat, gaya belajar, profil dan kesiapan belajar 

siswa (Gusteti & Neviyarni, 2022). Guru perlu memastikan bahwa modul yang dikembangkan 

sesuai dengan prinsip-prinsip ini. Dalam mengoptimalkan keterlaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi, adanya pelatihan, lingkungan pendidikan, dan organisasi yang mendukung sangat 

diperlukan (Alomari & Alarfaj, 2023).  

Ketiga, kepekaan dan konsepsi guru atas materi yang akan dikembangkan dalam modul 

ajar. Kurangnya kepekaan kuru atas materi yang diajarkan tertangkap dalam beberapa kasus, 

dimana guru kebingungan memilih konteks kearifan lokal apa yang bisa digunakan untuk 

membelajarkan materi tertentu. Guru kadangkala juga terjebak pada kondisi dimana konteks 

tertentu selalu dikaitkan pada konten tertentu pada masalah matematika. Akibatnya saat mereka 

diminta untuk mengembangkan konteks yang menurut mereka sudah lekat pada konten tertentu, 

mereka akan kesulitan. Selanjutnya konsepsi guru atas konsep tertentu kadang juga masih salah, 

yang mengakibatkan masalah yang dikembangkan menjadi multitafsir bahkan dapat 

menimbulkan miskonsepsi. Hal ini seperti yang ditunjukkan dan dibahas pada Gambar 2. 

Penguatan pemahaman guru dalam bentuk pendalaman materi, pelatihan, dan kelompok diskusi 

guru serumpun dapat dibangun sebagai alternatif solusinya. 

Keempat, belum ada peserta guru yang pernah mendapatkan pelatihan penyusunan modul 

ajar kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal Kabupaten Pasuruan. Guru mungkin memerlukan 

pelatihan tambahan dalam pengembangan modul ajar yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Hal ini bisa menjadi tantangan jika sumber daya untuk pelatihan terbatas. 

Kelima, ketersediaan sumber daya, termasuk buku teks, perangkat teknologi, jaringan 

internet dan fasilitas fisik sangat diperlukan. Membuat modul yang memungkinkan akses dan 

pembelajaran yang efektif tanpa bergantung pada sumber daya yang mahal atau terbatas adalah 

tantangan penting. Terlebih saat ini sumber informasi sudah tersedia begitu melimpah di internet 

maupun di sosial media. Bahkan baru-baru ini keberadaan artificial intelegency (AI) turut 

mendapatkan perhatian dan dilirik untuk dimanfaatkan dalam dunia Pendidikan, termasuk 

mengembangan modul ajar. Oleh karena itu, fasilitasi sumberdaya perlu dilakukan untuk 

menunjang menyusunan modul ajar berbasis kearifan lokal yang diharapkan dapat menjadi lebih 

optimal. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa tingkat kesiapan guru 

dalam mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal dengan studi kasus pada guru SMP di 

Kabupaten Pasuruan telah mencapai kriteria layak hingga mahir. Namun demikian beberapa guru 

masih kesulitan dalam pemilihan dan pengembangan masalah berdasarkan kearifan lokal yang 

sesuai konten masalah peluang aljabar. Dalam pengembangannya, ada lima tantangan dalam 

pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal yang terindentifikasi yakni tahapan sekolah 

masih pada tahap mandiri belajar atau mandiri berubah, pemahaman karakteristik siswa sebagai 

modal awal pembelajaran berdiferensiasi yang masih kurang, perlunya peningkaran kepekaan dan 

konsepsi guru atas materi yang akan dikembangkan dalam modul ajar, perlunya pelatihan 

penyusunan modul ajar kurikulum merdeka berbasis kearifan lokal, dan ketersediaan sumber 

daya. 
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